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Abstract

The human face has various functions, especially in expressing something. The expression shown
has a unique shape so that it can recognize the atmosphere of the feeling that is being felt. The appearance
of a feeling is usually caused by emotion. Research on the classification of emotions has been carried out
using various methods. For this study, a Convolutional Neural Network (CNN) method was used which
serves as a classifier for sad and depressive emotions. The CNN method has the advantage of preprocessing
convolution so that it can extract a hidden feature in an image. The dataset used in this study came from the
Facial expression dataset image folders (fer2013) where the dataset used for classification was taken with
a ratio of 60% training and 40% validation with the results of the trained model of 60% total loss and 68%
test accuracy.

Keywords: CNN; Depression; Deep Learning.
Abstrak

Raut wajah manusia memiliki berbagai macam fungsi khususnya dalam mengekspresikan sesuatu.
Ekspresi yang ditunjukkan memiliki bentuk unik sehingga dapat dikenalinya suasana perasaan yang sedang
dirasakan. Munculnya sebuah perasaan biasanya ditimbulkan oleh emosi. Penelitian tentang klasifikasi
emosi sudah banyak dilakukan dengan berbagai macam metode. Untuk penelitian ini, digunakannya sebuah
metode Convolutional Neural Network (CNN) yang berfungsi sebagai pengklasifikasi emosi sedih dan
depresi. Metode CNN memiliki keunggulan dalam melakukan preprocessing pada konvolusi sehingga
dapat mengekstrak sebuah ciri yang tersembunyi pada sebuah citra. Dataset yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari Facial expression dataset image folders (fer2013) dimana dataset yang digunakan
untuk klasifikasi diambil dengan ratio 60% training dan 40% validasi dengan hasil model yang dilatih
sebesar 60% total loss dan 68% test accuracy.

Kata Kunci: CNN; Depresi; Deep Learning.

1. Pendahuluan

Sebanyak 11,6% populasi di Indonesia
mengidap gangguan mental dan emosional dan
sebagian besar yang dialami oleh pengidap
gangguan  mental dan  emosional tidak
mendapatkan pengobatan yang sama dengan
penyakit lainnya sehingga mengakibatkan
kegagalan dalam memberikan standar layanan
kesehatan mental di Indonesia, hal tersebut
membuat sistem kesehatan di Indonesia masih
tertinggal dengan negara tetangganya di asia

tenggara (Praharso, Pols, & Tiliopoulos, 2020).
Depresi merupakan salah satu penyakit gangguan
mental yang serius dan biasa terjadi pada negara
yang berpenghasilan rendah dan menengah
(Brathwaite, et al., 2020).

Ekspresi wajah dapat menjadi sebuah
komunikasi non-verbal yang dapat menyampaikan
sebuah keadaan berdasarkan apa yang dialami oleh
seseorang berdasarkan emosi yang dirasakannya,
baik itu emosi positif maupun emosi negative dan
ekspresi akan secara tidak sengaja muncul untuk
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menggambarkan suasana emosi yang dirasakannya
(Prasetyawan & ‘Uyun, 2020). Pada dasarnya
emosi memiliki empat karakteristik, yaitu: senang,
sedih, marah, dan netral. Emosi depresi timbul
berdasarkan emosi sedih yang berkelanjutan dalam
jangka waktu yang lama. Emosi sedih yang
berkelanjutan dapat menyebabkan berpikiran
negatif sehingga menyebabkan sesuatu yang
merugikan.

Penampakan wajah pada seorang yang
mengalami depresi memiliki persamaan dengan
tampak wajah yang sedang mengalami kesedihan.
Hal tersebut membuat dugaan ketika meilhat wajah
sedih menandakan bahwa emosi yang dirasakan
juga sedih, raut wajah sedih juga dapat
menyampaikan bahwa emosi yang dirasakan
merupakan depresi. Gejala depresi pada setiap
orang dapat berbeda-beda, pada umumnnya gejala
pada depresi seperti: mengalami penurunan minat
pada aktivitas sehari-hari, memiliki waktu tidur
yang bermasalah (insomnia), merasa tidak
dihargai, merasa bersalah terus-menerus, atau pun
memiki rasa ingin mengakhiri hidup. Pengidap
depresi bersifat lebih tertutup dan lebih sering
menampakkan dirinya dengan wajah yang periang,
tetapi beberapa pengidap juga menampilkan sisi
depresi tersebut dengan cara melakukan sesuatu
yang dapat membuat lingkungan sekitarnya
menjadi kurang baik dan merugikan orang lain.
Tantangan lain yang dialami pengidap depresi
melibatkan stigmatisasi.

Berdasarkan  Riset  Kesehatan  yang
dilakukan oleh Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia (2018), terdapat 600-800 psikiater,
dimana 1 psikiater melayani 300.000 — 400.000
pasien. Berdasarkan informasi dari Ikatan Psikolog
Indonesia (IPK), terdapat 1.143 psikolog yang
menangani langsung di bidang kesehatan dan
rumah sakit, jumlah psikolog di Indonesia sangat
kurang berdasarkan standar dari Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) vaitu 1 tenaga psikolog
dapat melayani 30.000 pasien (Nurlita & Nadiroh,
2019). Dengan citra, dapat membedakan keunikan
antara raut wajah sedih yang memiliki emosi sedih
dan raut wajah sedih yang memiliki emosi depresi,
sehingga dapat meminimalisir emosi depresi
dengan mengetahui raut wajah sedih.

Convolutional Neural Network merupakan
sebuah metode Deep Learning yang banyak
digunakan untuk mengidentifikasi sebuah citra dan
dapat mengklasifikasikan sebuah kelas pada citra.
Sehingga dengan adanya penelitian ini, diharapkan
dapat lebih memperhatikan orang terdekat yang

mengalami depresi dan mengurangi tingkat depresi
di Indonesia.

2. Penelitian Terkait

Penelitian dengan judul Klasifikasi Emosi
Berdasarkan Ciri Wajah Menggunakan
Convolutional Neural Network meneliti mengenai
bagaimana menguji kepuasan konsumen terhadap
penerimaan produk pada suatu pasar. Agar dapat
mengetahui  lebih  jauh mengenai perilaku
konsumen dibuatnya penelitian untuk dapat
megukur  emosi  konsumen karena dapat
mempengaruhi perilaku konsumen. Metode yang
digunakan vyaitu Convolution Neural Network
dengan jumlah data gambar sebanyak 327 buah
dari 210 subjek yang diperoleh melalui Extended
Cohn-Kanade Dataset (CK+). Hasil akurasi yang
diperoleh sebesar 86,4% dengan rata rata akurasi
80,7% (Yusuf, Wihandika, & Dewi, 2020).

Penelitian dengan judul IMPLEMENTASI
CONVOLUTIONAL NEURAL NETWORKS
(CNN) UNTUK KLASIFIKASI EKSPRESI
CITRA WAJAH PADA FER-2013 DATASET
menjelaskan mengenai pengujian pada CNN
terhadap gambar wajah yang memiliki emosi sedih
dan senang menggunakan dataset FER2013 serta
menggunakan Adamax Optimizer agar dapat
menghasilkan  performa yang terbaik dan
menghasilkan akurasi sebesar 66% dishanding
menggunakan optimizer Adam, N-Adam, dan SGD
(Nugroho, Fenriana, & Arijanto, 2020).

Penelitian tentang IMPLEMENTASI DEEP
LEARNING MENGGUNAKAN
CONVOLUTIONAL NEURAL NETWORK (
CNN) PADA EKSPRESI MANUSIA merupakan
aplikasi yang dapat mengklasifikasi emosi pada
seseorang dengan menggunakan gambar (citra).
Seluruh tahapan pada CNN disebut dengan pre-
processing dan tahap klasifikasi. Pada tahap pre-
processing dilakukannya tahap training yang
menggunakan epoch dan batch size. Data set yang
digunakan merupakan wajah senang, sedih, marah,
takut, jijik, netral dan kaget. Dengan epoch 100 dan
batch size 128, mendapatkan hasil akurasi training
sebesar 90% dan validasi 65%. 28 gambar dari 35
gambar dapat diuji dengan dengan tingkat
keakurasian 80% (Alamsyah & Pratama, 2020).

3. Hasil dan Pembahasan

A. Convolutional Neural Network (CNN)
Merupakan salah satu jenis metode pada

Deep Learning yang dapat mengidentifikasi sebuah

citra berdasarkan node-node atau kumpulan dari

neuron yang memiliki kedalaman jaringan yang
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tinggi yang akan di filter (layer Konvolusi).
Keunggulan CNN dibanding dengan metode
Machine Learning lainnya dapat mempelajari
modul Unsupervised sebagai fitur tanpa harus
ditentukan terlebih dahulu. CNN biasa digunakan
dalam menganalisa, mengenali dan mendeteksi
sebuah citra yang memiliki dimensi vector yang
tinggi sehingga melibatkan beberapa parameter
dalam mencirikan jaringan (Septian, Saputra, &
Sambasri, 2020).

B. Convolution Layer

Merupakan bagian utama dalam memfilter
sebuah citra yang terdapat kernel dan sub citra dan
menghasilkan activation map. Pada umumnya,
ukuran kernel adalah 3x3 dan pada sub citra,
memiliki ukuran yang sama dengan kernel ketika
operasi konvolusi dilakukan (Paliwang, Septian,
Cahyanti, & Swedia, 2020).

1(1(1|0|0
5 4 1 0 I 4(3|4
0.0J1|1(1 2(4|3
0.,0)1l1(0 2
0/1/1(/0|0
Image Convolved
Feature

Gambar. 1 Proses Convolution Layer.

C. Pooling Layer

Merupakan sebuah proses yang mengecilkan
dimensi layer sebelumnya dengan menggunakan
operasi downsampling pada dimensi yang memiliki
lebar dan tinggi (spasial). Operasi yang dilakukan
Pooling Layer tidak jauh berbeda dengan proses
konvolusi. Pooling layer melakukan pergeseran
yang akan ditentukan dengan jumlah stride untuk
menggeser seluruh field activation map. Beberapa
teknik pada Pooling Layer diantaranya: max
pooling (mengambil nilai terbesar pada suatu
window), average pooling (membuat nilai rata rata
pada suatu window), dan sum
pooling(menjumlahkan nilai dan memberikan hasil
pada suatu window) (Arrofigoh & Harintaka,
2018).

Single depth slice

| A 2| 4
————————+———  max pool with 2x2 filters
SHUR6H 7 | 8 and stride 2 6|8
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Gambar. 2 Proses Max Pooling.

D. Fully Connected Layer

Merupakan sebuah layer yang terdiri dari
node-node. Untuk dapat diproses pada layer ini,
activation map yang memiliki  bentuk
multidimensional array (matriks) diubah menjadi
vector 1 dimensi (proses flattening) agar dapat
diklasifikasikan dan juga menggunakan softmax
(Syahputra & Wibowo, 2020).

3 feature
units

Output layer

(input values)

Input layer

Hidden layer

A Neural Network with Fully Connected Layers

Gambar. 3 Proses Fully Connected Layer.

E. Tipe Penelitian

Penelitian ini dibuat untuk menerapkan
sebuah permasalahan dengan metode yang
digunakan. Penelitian ini menjelaskan bagaimana
keunikan karakter dari objek yang diteliti dan akan
disampaikan pada hasil penelitian.

F. Data Penelitian

Data penelitian menggunakan data gambar
wajah yang memiliki emosi yang didapat dari
website keggle.com dengan nama data Facial
expression dataset image folders (fer2013). Data
tersebut memiliki tingkat akurasi terbaik sebesar
68%.

G. Gambaran Umum Program

Pada proses yang dilakukan, diawali dengan
preprocessing data, dimana data disiapkan terlebih
dahulu menjadi dataset yang nanti akan menjadi
data train (training) dan data validasi dan
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diberikkannya setiap dataset dengan label untuk
dapat digunakan diproses training. Lalu pada
proses training, dilatihnya data dengan CNN untuk
menghasilkan sebuah model yang nantinya model
ini akan digunakan pada proses testing untuk dapat
mengklasifikasikan data.

4. Kesimpulan

Pada penelitian ini, data yang digunakan
berasal dari keggle.com dengan judul Facial
expression dataset image folders (fer2013) dan
menggunakan data yang berada di folder dengan
nama folder 2 dan 4. Total kedua data tersebut
berjumlah 8927 gambar. Agar data gambar dapat
diolah, kedua gambar tersebut dibagi menjadi 2
dataset, yaitu data training dan validasi. Pembagian
dataset diambil dengan ratio 60% training dan 40%
validasi. Setelah data set di siapkan, maka jumlah
data menjadi 4830 gambar dataset sedih dan 4097
gambar dasaset depresi. Untuk data training sedih
digunakan sebanyak 2898 gambar dan data validasi
sedih digunakan sebanyak 1932 gambar. Untuk
data training depresi digunakan sebanyak 2458
gambar dan untuk data validasi depresi digunakan
sebanyak 1639 gambar.

Tabel 1. Total Data yang Digunakan
Training | validasi | Total Total
Keseluruhan
Data 2458 1639 4097 | 8927
Depresi
Data 2898 1932 4830 | 8927
Sedih

Setelah data set disiapkan, dilatihnya dataset
agar dapat menjadil model yang dapat digunakan
untuk mengklasifikasikan emaosi.

[121] 1 train_datagen = ImageDataGenerator(
2 rescale=1./255,
rotation_rang
horizontal
shear_range =
fill mode = °

& test_datagen = ImageDataGenerator(

] rescale=1./255
rotation_r:
horizontal flip=T

shear_rang

fill_mode =

Gambar 4. Pelatihan data.

Pada gambar 4. menjelaskan proses
pelatihan data pada setiap kelas terhadap data
validasi dan  training dimana  fungsi
imageDataGenerator() berfungsi untuk mengatur
skala gambar yang dilatih sehingga dapat membuat
fungsi flow_from_directory() dapat dilatih dengan
ukuran gambar 48x48 pixel dan batch_size
merupakan jumlah contoh gambar yang diberikan
pada setiap jaringan.

[267] 1 mwodel = tf.keras.mode
2 tf.keras.layers

» activatio

, activatio
1@
11
12
13 1)
14
15 model. summary ()

Gambar 5. CNN Arsitektur

Pada gambar 5. menjelaskan arsitektur CNN
dimana fungsi layers.Conv2D  merupakan
konvolusi, relu merupakan fungsi  yang
bertanggung jawab menormalisasikan nilai yang
dikirim melalui konvolusi pada konvolusi layer dan
input shape merupakan bentuk dari inputan model
dengan ukuran 48x48 pixel dan juga mengirimkan
hidden layer pertama pada ke 3 channel. Fungsi
Maxpooling2D  merupakan  fungsi  untuk
mengambil nilai terbesar dengan matriks 2x2.
Fungsi layers.flatten berfungsi untuk merubah
matrik menjadi vector 1 dimensi.sedangkan fungsi
layers.dense merupakan fungsi yang menjadi fully
connected, di mana menandakan keseluruhan node
pada hidden layer.

18496
)
73856
)

295168

Gambar 6. Hasil dari Arsitektur CNN

Setelah data dilatih, didapatkannya model
yang akan digunakan untuk dites. Agar model
memiliki ~ optimasi  yang  lebih  akurat
diambahkannya optimizer dengan tipe Adam.
Adam optimizer berfungsi untuk mengoptimalkan
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data dengan memperbarui nilai weight yang
terdapat pada network dengan cara iterative yang
didapat dari data training.

2 model. compile(loss-{TUENNRTERERT| .

Gambar 7. Proses Adam Optimizer

Setelah model diberikan adam optimizer,
dilatihnya model untuk proses kelasifikasi sesuai
dengan yang diinput oleh user.

2 history = model.fit(
3 train_generator,

Fungsi pada model.fit merupakan fungsi
yang digunakan untuk melatih model dimana data
yang digunakan dari data traning_generator dengan
step per epoch 25 dengan jumlah epoch 20. Epoch
merupakan dataset yang dikumpulkan pada data
training. Untuk validasi_data dignakan dari folder
validation_generator dengan jumlah batch per
epoch (validation_step) = 5.

Gambar 9. Hasil Training Model

Pada gambar 9. Hasil yang dilakukan ketika
melatih model didapat total loss sebesar 60% dan
test accuracy sebesar 68%. Sehinga pada grafik
digambarkan pada gambar 10.

Yaining Loss
Validation Loss

~ Faining Accuracy
Validation Accuracy

Gambar 10. Hasil Data Training Model Dalam
Bentuk Grafik

Untuk menguji keakuratan model, diujinya
gambar yang sudah disediakan untuk mengecek
hasil yang sudah di lakukan oleh model training.
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Gambar 11. Hasil Gambar Depresi

1930.png
« 1930.png(image/png) - 1632 bytes, last modified: 4/14/2020 - 100% done
Saving 193@.png to 193@.png
1938.png
sedih

L

Gambar 12. Hasil Gambar Sedih.

5. Saran
Pada penelitian Klasifikasi Emosi Sedih Dan
Depresi Melalui ~ Gambar  Menggunakan

Convolutional Neural Network. Didapatnya total
akurasi  terbaik sebesar 68% dan dapat
mengklasifikasikan gambar ekspresi wajah sedih
dan depresi. Kekurangan dari penelitian ini
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penggunaan data yang menjadi dataset belum
menggunakan gambar wajah asli atau memiliki
mimic wajah yg menunjukan wajah sedih ataupun
depresi. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya
dapat membuat hasil akurasi yang lebih tinggi
dengan menggunakan datset wajah dengan mimik
asli sedih ataupun depresi.
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